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ABSTRAK
Jumlah pasien yang mendapatkan terapi infus diperkirakan sekitar 25 juta pasien per tahun di Inggris,
dan mereka telah dipasang berbagai bentuk alat akses intravena selama peraWsangh,
Nurachmah, & Mulyono, 2013)Tujuan penelitiaruntuk mengetahui hubungan karaktekistengan
tingkat kecemasan pada pastenpasangan infus di Rag Rawat Inap Internévletode penelitian
menggunakan metodkeskriptif analitikdengan desain pendekataoss sectionalSampel penelitian
sebanyak 63 responden. Alat pengumpulan data mengguRkaesioner. Penelitiadilakukan pada 6
sampai 19 Februari 201Basil penelitiariebih dari separoh yaitu 39 responden (61,9%) usia dewasa
madya , 45 responden (71,4%) berjenis kelamin perempuan, 37 responden (58,7%) pendidikan SMP
dan 34 responden (®%6) yang bekerja, lebih dari separoh 30 responden (47,6%) memiliki tingkat
kecemasan ringan dan 33 responden (52,4%) memiliki tingkat kecemasan Zetsisg bivariat
ada hubungan usia dengan tingkat kecemasan pada pasien terpasang infus diper(pelaloie:
0,008), tidak ada hubungan jenis kelamin dengan tingkat kecemasan pada pasien terpasang infus
diperoleh nilai (pvalue = 0,086), tidak ada hubungan pendidikan dengan tingkat kecemasan pada
pasien terpasang infus diperoleh nilai@ue = 0,140, ada hubnganpekerjaan dengan tingkat
kecemasan pada pasien terpasang infus diperoleh nilailfe = 0,000). Saraagi Rumah Sakit
untuk dapat meningkatkan karakteristik dengan tingkat kecemasan pada pasien terpasang infus dan
dapat dijadikan landasadalam melakukan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan perawat.

Kata Kunci . Karakteristik ; Tingkat Kecemasan

ABSTRACT

The number of patientgceiving infusion therapy is estimated at around 25 million patients per year

in the UK, and they have been installed various forms of intravenous access devices during their
treatment (Hampton, 2008). The purpose of this study was to determine thiensdligt of
characteristics with anxiety levels in patients infused in the Inpatient Room. The research method uses
descriptive analytic method with cross sectional design. The research sample of 63 respondents. Data
collection tool uses a questionnaire.€lstudy was conducted on 6 to 19 February 2018. The results

of the study were more than half, namely 39 respondents (61.9%) of middle adulthood, 45
respondents (71.4%) were female, 37 respondents (58.7%) had junior high school education and 34
respondent$54.0%) worked, more than half 30 respondents (47.6%) had mild anxiety levels and 33
respondents (52.4%) had moderate anxiety levels. Bivariate analysis there is a relationship between
age and level of anxiety in patients with infusion obtained valpeslue = 0.008), there is no
relationship between sex with anxiety levels in patients with infusion obtained Yplvatue =
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0.086), there is no relationship of education with anxiety levels at patients attached to the infusion
obtained value (p value 0.140), there is a work relationship with the level of anxiety in patients
attached to the infusion obtained value (p value = 0,000). Suggestions for hospitals to be able to
improve the characteristics of the level of anxiety in patients attached iwftiseon and can be used

as a basis for interventions to increase nurses' knowledge

Keywads
PENDAHULUAN

Kecemasan adalah respon individu
terhadap sesuatu keadaan yang tidak
menyenangkan dan dialami oleh semua
malkhluk hidup dalam kehidupan sehadri
tidak dapat diobservasi secara langsung serta
merupakan suatu keadaan emosi tanpa objek
yang spesifik dan dapat memberikan motivasi

untuk mencapai sesuatu dalam usaha
memelihara keseimbangan hidup.
Gangguan kecemasanMenurut data

(Maulana et al., 201%erdapat 35 juta orang
terkena kecemasan dan depresi, 60 juta orang
terkena bipolar, 21 juta terkena skizofrenia,
serta 47,5 juta terkena dimensiMenurut
(Andina, 2013)gangguan mental emosional
(depresi dan kecemasan) dialami sekitar 11,6%
populasi Indonesia (27.708.000 orang) yang
usianya diatas 15 tahun dan di Provinsi
Sumatra Barat terdapat 155.208 jiwa penduduk
dan sebanyak 47.692 penduduk ngedami
gangguan meat emosional seperti
kecemasan

Tingkat kecemasan dipengaruhi juga oleh
karakteristik pasien diantaranya adalah jenis
kelamin (gender), usia, pendidikan dan
pekerjaan. Jenis kelamin menentukan tingkat
kecemasan dan kualitas tidur dalam
menghadapi masalah, misalnya masalah yang
timbul akibat tindakan pemasangan infus.

Wanita lebih banyak mengalami stres dan
kecemasan dibandingkan pria, diperkirakan
jumlah wanita yang mengalami stres dan
kecemasan mencapai 5% dari jumlah
penduduk dengaperbandingan antara wanita
dan pria adalah 2 berbanding(Rizky & .,
2016)

Umur adalah rentang kehidupan yang
diukur dengan tahun, dikatakan maawal
dewasa adalah 18 tahun sampai 40 tahun,
dewasa madya adalah 41 sampai 60 tahun,

: Patient CharacteristicsAnxiety Level

dewasa lanjut > 60 tahu@annah, Yacob, &
Julianto, 2017)

Menurut (Jadmiko, 2010) pendidikan
adalah upaya persuasi atau pembedaja
kepada masyarakat, agar masyarakat mau
melakukan tindakatindakan (praktik) untuk
memelihara (mengatasi masalatmasalah),dan
meningkatkan kesehatannyRekerjaan adalah
bidang seseorang untuk  mendapatkan
penghasilafiyanuar, 2013)

Terapi infus merupakan tindakan yang
paling sering dilakukan pada pasien yang
menjalani rawat inap sebagai jalur terapi
intravena (IV), pemberian obat, cairan, dan
pemberian produk darah, atau sampling darah
(Bell, 2011)

Jumlah pasien yang mendapatkan terapi
infus diperkirakan sekitar 25 juta pasien per
tahun di Inggris, dan mereka telah dipasan
berbagai bentuk alat akses intravena selama
perawatannya (Cavenett, 2013) Menurut
(Demur, 2018)sekitar 80% pasien masuk ke
rumah sakit mendapatkan terapi infus

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan
dari RuangRawat Inap Interne RSUD Dr.
Achmad Mochtar Bukittinggi dari bulan
Januari sampai Desember Tahun 2016
sebanyak 960 orang terpasang infus, dengan
ratarata perbulannya sebanyak 80 orang
terpasang infus. Sedangkan data pada Tahun
2017 dari bulanJanuari sapai Desember
sebanyak 900 orang terpasang infus, dengan
rata rata perbulannya sebanyak 75 orang
terpasang infus.

Dari hasil wawancara yang dilakukan
peneliti pada tanggal 06 Desember 2017 di
Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad
Mochtar Bukittinggi keada 8 orang pasien
yang terpasang infus, di dapatkan 5 orang
pasien berjenis kelamin wanita dan 3 orang
pasien berjenis kelamin lakiki dimana 3 dari
5 wanita mengatakan cemas setelah terpasang
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infus, sedangkan 3 orang ldkki juga
mengatakan cemastelh terpasang infus.

Saat dilakukan wawancara pada pasien
yang terpasang infus 1 orang cemas dan takut
lokasi infusnya akan mengalami bengkak
sehingga akan dipasang kembali pada lokasi
lain dan saat dilakukan wawancara 2 orang
cemas dan takut infusnya&iolarah, macet dan
lepas. 3 dari 5 orang wanita dan 3 orang-laki
laki juga mengatakan tidurnya tidak nyenyak
dan merasa gelisah serta terganggu saat ingin
miring kiri atau miring kanan karena salah satu
lengannya terpasang infus dan pasien hanya
bisa tidu dengan posisi terlentan@lochtar,
2016)

Berdasarkan fenomena yang terjpeineliti
tertarik untuk melakukan penelitian tenga
1 Hu b u kaaktenistik pasien dengan tingkat
kecemasan pada pasien terpasang infus di
Ruang Rawat Inap latne RSUD Dr Achma
Mochtar Bukittinggio.

BAHAN DAN METODE
Pada penelitian ini desain yang digunakan

adalah deskriptif analitik untuk
menghubungkan dua variabel dengan
HASIL

Hasil Analisis Univariat
Karakteristik Pasien

menggunakan rancangarcross sectional
dengan cara pengumpulan data variabel
indepemlen dan variabel dependen dilakukan
pada waktu yang bersamaan sekaligus
(Nursalam, 2013)Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner, untuk
karakteristik menggunakan kuesioner data
umum, untuk kuesionettingkat kecemasan
menggunakan kuesioner HARS dengan 14
item pertanyaan.

Data selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi dan presentasetuk data univariat,
sedangkan data bivaridengan menggunakan
uji statistic chi-square testUntuk melihat
kemaknaan perhitungan statistic digunakan

bat asan kemaknaan 0,
0,05 maka statisi ¢ di sebut
> 0, 05 ma k a statistic

b e r ma KPeneliian dilaksanakan dengan
berpedoman denganprinsip etika yaitu

Informed Concent Self Determination

Anonymity Confidentially, Protection from

discomfort and harm

Tabel 1. Distribusi Frekuensi ResponderBerdasarkan Usia Pada Pasiefferpasarg Infus di
Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

Kelompok Usia Responden 4) (%)
(Dewasa Awal 1810) 24 38,1
(Dewasa Madya 460) 39 61,9
(Dewasa Lanjut > 60) 0 0
(Total) 63 100

Berdasarkan tabeliataspeneliti menunjukan
dari 63 orang responden, didapatkan sebagian
besar responden berusia dewasa madya

sebanyak 39 (61,9%), untuk dewasa lanjut >
60 tidak didapatkan hasil pada penelitian.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Pasien Terpagan
Infus di Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

Jenis kelamin Responden ® (%)
(Laki-laki) 18 28,6
(Perempuan) 45 71,4
Total 63 100
Berdasarkan tabeliatasmenunjukandari 63 responden berjenis kelamin perempuan
orang respondendidapatlan sebagian dsar sebanyak 45 (71,4%)

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Pada Pasidrerpasang
Infus di Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

Pendidikan Responden () (%)
(Tidak Tamat) 0 0

(SD) 26 41.3

(SMP) 37 58.7
(SMU) 0 0
(Perguruan Tinggi) 0 0

(Total) 63 100

Berdasarkan tabeliatasmenunjukandari 63 (58,7%), untuk pendidikan yang ikl Tamat,

orang responden, didapatkan sebagian besar SMU dan PT tidak idapatkan hasil pada
responden berpendidikan SMP sebanyak 37 penelitian

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan PekerjaaPada PasieriTerpasang Infus
di Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

Pekerjaan Responden 4) (%)
(Bekerja) 34 54
(Tidak Bekerja) 29 46
Total 63 100
Berdasarkan tabetliatas dapat menunjukan responden yang bekerja sebanyak 34 (54%)

dari 63 orang responden, didapatkan responden.
Tingkat Kecemasan

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kkkcemasan Pada Pasien
Terpasang Infus di Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

Tingkat Kecemasan 4) (%)

(Kecemasan Ringan) 30 47.6

(Kecemasan Sedang) 33 52.4
(Kecemasan Berat) 0 0
(Panik) 0 0

Total 63 100
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Berdasarkan tabeliatasmenunjukandari 63
orang responden, didapatkan responden
dengan tingkat kecemasan sedang sebanyak 33

ANALISIS BIVARIAT

(52,4%) responden, untuk kecemasan berat
dan panik tidak didapatkan hasil pada
penelitian.

Tabel 6. Hubungan Usia Dengan Tingkatkecemasan Pada Pasien Terpasangfus di Ruang

Rawat Inap Interne RSUD Dr.

Achmad Mochtar Bukittinggi

Tingkat Kecemasan p 95
Usia Responden Kecemasan  Kecemasan Total | OR Cl °
ringan sedang value
f % f % f %
Dewasa Awal 18 17 70,8 7 292 24 100
40 1.61%
0,008 4.857 .,
DewasaMadya 13 333 26 667 39 100 14.645
Total 30 47,6 33 524 63 100

Pada tabel diatas menunjukan63 oramy
responden didapatkan usia dewasa madya
dengan tingkat kecemasan ringan sebanyak 13
orang (33,3%), sedangkan untuk kecemasan
sedang sebanyak 26 orang (66,7%), untuk usia
dewasa awal dengan tingkat kecemasan ringan
sebanyak 17 orang (70,8%), sedangkan kuntu
kecemasan sedang sebanyak 7 orang (29,2%).
Hasil uji statistik diperoleh nilai pralue =

0,008 (p<0,05) maka disimpulkan adanya

hubungan antara usia dengan tingkat

kecemasan. Dan hasil analisis diperoleh OR =
4,857 artinya responden dengan usia dewasa
madya mempunyai peluang 4,857 kali untuk

mengalami kecemasan sedang dibandingkan
responden dengan usia dewasa awal.

Tabel 7. Hubungan Jenis Kelamin Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Terpasang Infus di
Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

] ] Tingkat Kecemasan P o
J(Ia?ms Kelgmln Kecemasan Kecemasan  Total valu OR 9?: I/O
esponden ringan sedang e
f % f % f %
: . 0.094-
Laki-Laki 5 27,8 13 72,2 18 100 1.009
Perempuan 25 55,6 20 444 45 100 O’é)8 0.308
Total 30 47,6 33 52,4 63 100
Pada tabediatas menunjukandari 63 orang tingkat kecemasan ringan sebanyak 5 orang
responden didapatkan  jenis kelamin  (27,8%), sedangkan untuk kecemasan sedang

perempuan dengan tingkat kewEsan ringan
sebanyak 25 orang (55,6%), sedangkan untuk
kecemasan sedang sebanyak 20 orang
(44,4%), untuk jenis kelamin lakaki dengan

sebanyak 13 orang (72,2%). Hasil sfjatistik
diperoleh nilai pvalue= 0,086 (p>0,05) maka
disimpulkan tidak adanya hubungan antara
jenis kelamin dengan tingkat kecemasan. Dan
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hasil analisis diperoleh OR = 0,308 artinya untuk  mengalami  kecemasan  ringan
responden yang memiliki jenis kelamin dibandingan responden dengan ld&ki.
perempuan mempunyai peluang @83 kali

Tabel 8. Hubungan Pendidikan Dengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Terpasang Infus di
Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

Tingkat Kecemasan

Pendidikan

Responden Kecemasan Kecemasan Total Pvalue OR 95 % ClI
ringan sedang
f % f % f %
SD 9 346 17 654 26 100 0,240 0.403 0.1431.138
SMP 21 56,8 16 43,2 37 100
Total 30 476 33 524 63 100
Pada tabediatas menunjukamlari 63 orang statistik diperoleh nilai pvalue = 0,140

responden didapatkan responden yang (p>0,05) maka disimpulkan tidak adanya
berpendidikan SMP dengan tingkat kecemasan hubungan antargpendidikan dengan tingkat
ringan sebanyak 21 orang (56,8%), sedangkan kecemasan. Dan hasil analisis diperoleh OR =
untuk kecemasan sedang sebanyak 16 orang 0,403 artinya responden yang berpendidikan
(43,2%), untukresponden yang berpendidikan SMP mempunyai peluang 0,403 kali untuk
SD dengan tingkat kecemasan ringan sebanyak mengalami kecemasan ringan dibandingkan
9 orang (34,6%), sedangkan untuk kecemasan responderyang berpendidikan SD.

sedang sebanyak 17 orang (65,4%). Hasil uji

Tabel 9. Hubungan PekerjaanDengan Tingkat Kecemasan Pada Pasien Terpasang Infus di
Ruang Rawat Inap Interne RSUD Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi

Tingkat Kecemasan

Pekerjaan Kecemasan Kecemasan Total P OR 95 %
Responden ringan sedang value Cl
f % f % f %
Bekerja 6 17,6 28 824 34 100 0,000 0.045 %01%2;
Tidak Bekerja 24 82,8 5 17,2 29 100
Total 30 47,6 33 524 63 100
Pada tabel9 menunjukandari 63 orang 28 orang (82,4%). Hasil uji statistik diperoleh

responden didapatkaresponden yang tidak nilai p value = 0,000 (p<0,05) maka
bekerja dengan tingkat kecemasan ringan disimpulkan adanya hubungan antara pekejaan
sebanyak 24 orang (82,8%), sedangkan untuk dengan tingkat kecemasan. Dan hasil analisis
kecemasan sedang sebanyak 5 orang (17,2%), diperoleh OR = 0,045 artinya responden yang
untuk responden yang bekerja dengan tingkat tidak bekerja mempuwai peluang 0,045 kali
kecemasan ringan sebanyak 6 orang (17,6%), untuk  mengalami kecemasan  ringan
sedangkan untuk kecenaassedang sebanyak
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dibandingkan responden dengan responden
yang bekerja.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian karakteristik berdasarkan
usia pasien yang berada di dalam ruangan
interne didapatkan lebih dari separoh 61,9%
respomlen berada pada usia dewasa madya.
Menurut asumsi peneliti dari bertambahnya
usia akan mempengaruhi kematangan proses
berfikir pada individu yang mengalami
kesulitan tidur cukup serius hingga jam jam
tidur yang tidak beraturan dan mengalami
tingkat kecemamn yang meningkat yang
dipengaruhi oleh faktor biologis, psikologis,
dan sosial yang secara otomatis akan
mempengaruhi tingkat kecemasan yang tidak
baik terutama pasien didalam ruang rawat
dengan kondisi terpasang infus.

Hasil penelitian karakteristik respden
berdasarkan jenis kelamindaipatkan dari 63
orang responden jenis kelamin ki
sebanyak 18 (28,6%) responden, dan
perempuarsebanyak 45 (71,4%) responden.

Hasil penelitian(Thamaria, 2017}entang
hubungan kualitas tidur dengan fungsi kognitif
pada lansia di BBU senja cerah Provinsi
Sulawesi Utara dimana terdapat jenis kelamin
terbanyak adalah perempuan dengan jumlah
25 orang (65,8%). Hasil penelitigSohat,
Bidjuni, & Kallo, 2014)Aihubungan
kecemasan dengan insomnia pada lansia di
balai penyatunan lanjut usia Senja Cerah
Paniki Kecamatan Mapanget Malma yang
melibatkan 27 responden, hasil penelitian pada
jenis kelamin lansia yang didapatkan sebanyak
66,7% dari jumlah lansia berjenis kelamin
perempuan dan 33,3% berjenis kelamin -laki
laki.

Tingkat kecemasan dipengaruhi juga oleh
jenis kelamin pasien dima Wanita lebih
banyak mengalami stresdan kecemasan
dibandingkan pria, diperkirakan jumlah wanita
yang mengalami stres dan kecemasan
mencapai 5% dari jumlah penduduk dengan
perbandingan antara wanita dan pria adalah 2
berbanding 1Sopha & Wardhani, 2016)

Hasil penelitian karakteristik berdasarkan
jenis kelamin pasien yang berada di dalam

ruangan interne didapatkan lebih dari separoh
71,4% responden berjenis kelamin perempuan.
Menurut asumsi penelitjenis kelamin baik
laki-laki maupun perempuan tidak menentukan
kenyamanan responden dalam perawatan di
rumah sakit dengan kondisi terpasang infus,
karena setiap orang yang mengalami sakit
dengan kondisi terpasang infus pasti akan
mengalami tidur yang kurng dan berbagai
rasa cemas.

Hasil penelitian karakteristik responden
berdasarkan pendidikan didapatkan dari 63
orang responden berpendidikan SD sebanyak
26 (41,3%) responden, dan SMP sebanyak 37
(58,7%) responden.

Hasil penelitian (Sohat et al.,
tentang fihubungan
insomnia pada lansia di balai penyatunan
lanjut usia Senja Cerah Paniki Kecamatan
Mapanget Manado yang melibatkan 27
responden, hasil penelitian pada tingkat
pendidikan lansia yang didapatkan sebanyak
44% dari jumlah lansia yang memmiliki
pendidikan sampai Sekolah Dasar atau
sederajatny@iNotoatmojo, 2010)menyatakan
bahwa tingkat pendidikan  seseorang
berpengarun dalam memberikan respon
terhadap sesuatu yang datang dari luar.

Tingkat Pendidikan seseorang juga
berpengaruh dalam memberikan respon
terhadap sesuatu yang datang baik dari dalam

2014)

t manpyrk lmar. Orang yang tingkat pendidikan

tinggi akan memberikan respon yang lebih
rasional dibandingkan mereka  yang
berpendidikan lebih rendah atau meraka yang
tidak berpendidikafKaplan & Sadock, 2010)

Hasil penelitian karakteristik berdasarkan
pendidikan pasien yang berada di dalam
ruangan interne didapatkan lebih dari separoh
58,7% responden dengan pendidikan SMP.
Menurut asumsi peneliti pendidikan tidak aka
menentukan kenyamanan pasien terutama
yang sedang dirawat dengan terpasangnya
infus pada salah satu lengan karena pendidikan
baik dari yang rendah maupun yang tertinggi
yang sedang dalam kondisi sakit pasti akan
mengalami tidur yang kurang dan rasa cemas
yang berbedéeda.

Pada hasil penelitian  karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan didapatkan
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